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ABSTRAK 

 

PT XYZ bergerak di bidang otomotif, yaitu assembly lever assy parking 

brake (rem parkir mobil). Permasalahan yang dihadapi perusahaan adalah tidak 

optimalnya pelaksanaan maintenance yang dilakukan. pada analisis data awal 

pelaksanaan preventive maintenance dengan status "close" atau sudah dilakukan 

pada periode Januari - Juli 2023, yaitu 62% berbeda dengan target 75% dari 

perusahaan. serta terjadi tren kenaikan kerusakan mesin. Oleh karena itu, dilakukan 

perhitungan untuk mencari pengaruh pelaksanaan preventive maintenance dengan 

produktivitas mesin produksi serta pengembangan sistem pemeliharaan untuk 

meningkatkan keandalan mesin. Metode yang digunakan yaitu Regresi Linear 

sederhana untuk mencari pengaruh dan Reliability Centered Maintenance (RCM) 

sebagai penentuan interval waktu pemeliharaan yang efisien. RCM dilakukan 

dengan menganalisis kegagalan dengan analisis FMEA. Hasil dari analisis ini 

berupa nilai RPN komponen pada mesin terpilih, yaitu Injection JSW 220AD 

dengan downtime tertinggi untuk dianalisis komponen nya. Didapatkan pengaruh 

sebesar 51.8% antara variabel pelaksanaan preventive maintenance dengan 

produktivitas mesin produksi. kemungkinan bahwa mesin akan beroperasi tanpa 

mengalami kegagalan. Analisis menggunakan metode RCM menghasilkan waktu 

rata-rata kegagalan (MTTF) sebesar 17503 jam dan waktu rata-rata perbaikan 

(MTTR) sebesar 34 jam. Dalam perhitungan OEE sebelum dilakukan perbaikan 

menggunakan metode RCM didapatkan OEE yang rendah yakni 53% dan setelah 

perbaikan didapatkan kenaikan sebesar 32% menjadi 90% 

Kata kunci : Produktivitas produksi, Maintenance, FMEA, RCM 
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ABSTRAC 

 

PT XYZ operates in the automotive sector, namely assembly lever assy parking 

brake (car parking brake). The problem faced by the company is that 

implementation is not optimal maintenance which is conducted. in initial data 

analysis of implementation preventive maintenance with status "close" or it has 

been carried out in the period January - July 2023, namely 62%, different from the 

company's target of 75%. And there is an increasing trend in machine damage. 

Therefore, calculations are carried out to find the effect of implementation 

preventive maintenance with the productivity of production machines and the 

development of maintenance systems to increase machine reliability. The method 

used is simple linear regression to find the influence of and Reliability Centered 

Maintenance (RCM) as determining efficient Maintenance time intervals. RCM is 

carried out by analyzing failures with FMEA analysis. The results of this analysis 

are the RPN values of the components on the selected machine, namely the JSW 

220AD Injection with the highest downtime for component analysis. There was an 

influence of 51.8% between the implementation variables preventive maintenance 

with the productivity of production machines. the probability that the machine will 

operate without failure. Analysis using the RCM method produces an average time 

to failure (MTTF) of 17,503 hours and an average time to repair (MTTR) of 34 

hours. In the OEE calculation before the audit is carried outfish using the RCM 

method obtained a low OEE of 53% and after improvements obtained an increase 

of 32% to 90%.  

Keywords: Production productivity, Maintenance, FMEA, RCM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman saat ini begitu pesat, dengan perubahan yang cepat 

itu maka seluruh sektor bisnis harus selalu berupaya meningkatkan kinerja bisnis 

nya terutama pada sektor bisnis di industri manufaktur. Perusahaan manufaktur 

yang berfokus pada produksi, pengolahan, dan penjualan barang jadi, baik 

konsumen maupun industri. Perusahaan manufaktur menghasilkan produk dari 

bahan mentah atau setengah jadi melalui serangkaian proses produksi. Perusahaan 

manufaktur ini membuat barang jadi dari bahan baku atau bahan mentah dengan 

menggunakan peralatan, mesin produksi, dan sebagainya dalam skala produksi 

yang sangat besar. Proses penggarapannya melibatkan pengelolaan peralatan, 

mesin, dan tenaga kerja dalam satu medium. Kegiatan perawatan dirancang untuk 

meningkatkan keandalan mesin atau fasilitas produksi karena penggunaan mesin 

yang berkelanjutan akan mengurangi tingkat kesiapan mesin.[1] 

Industri manufaktur di indonesia terus menggeliat dengan produktivitas 

yang terus meningkat. Pada Maret 2024, Purchasing Manager’s Index (PMI) 

manufaktur di indonesia berada di level 54,2 atau naik sebesar 1,5 poin 

dibandingkan dengan pencapaian di bulan februari yang menyentuh angka 52,7. 

Sektor industri manufaktur menyumbangkan 16,83% Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional mencapai 5,02% sehingga melebihi rata-rata pertumbuhan 

ekonomi nasional[2]. Dalam dunia industri terutama industri pengolahan atau 

manufaktur, produk adalah hasil utama dari seluruh rangkaian kegiatan proses 

produksi yang membentuk suatu sistem proses produksi yang terdiri dari input, 

proses dan output. Seluruh rangkaian proses produksi harus terus berjalan demi 

tercapainya target produksi dan memenuhi kebutuhan pasar, sehingga diperlukan 

upaya pemeliharaan (maintenance) terhadap seluruh peralatan dan mesin yang 

digunakan dalam proses produksi. Sangat penting untuk meningkatkan sistem 

produksi, khususnya untuk perusahaan manufaktur.  
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Tingkat reliabilitas mesin produksi perusahaan adalah salah satu indikator 

peningkatan produktivitas tersebut. Dalam menentukan seberapa baik reliabilitas 

suatu mesin produksi, perusahaan memerlukan proses pemeliharaan yang efisien 

dan efektif. Kondisi mesin dan peralatan, seperti manusia, akan mengalami 

penurunan kemampuan untuk melakukan fungsinya seiring bertambahnya usia. 

Selain masalah umur mesin sebagai faktor internal, ada faktor eksternal yang 

mempengaruhi kemampuan mesin untuk bekerja. Beberapa faktor eksternal 

tersebut antara lain kesalahan dalam pengoperasian mesin, kesalahan dalam 

instalasi peralatan pendukung, dan penyebab lainnya yang menyebabkan mesin 

tidak dapat melakukan fungsi terbaiknya.[3] 

Dilaksanakannya pemeliharaan mesin, baik preventive maintenance 

(pemeliharaan pencegahan) dan corrective maintenance (pemeliharaan 

perbaikan) maka kelancaran proses produksi akan tetap terjaga sebab sebuah 

mesin atau alat membutuhkan tindakan pemeliharaan karena tindakan ini sangat 

penting untuk kelangsungan hidup mesin atau alat tersebut. Penjadwalan yang 

baik diperlukan untuk melakukan pemeliharaan ini, dan personel yang baik juga 

diperlukan untuk mengurangi kesalahan saat pelaksanaan. Pemeliharaan juga 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses untuk memastikan bahwa suatu alat atau 

mesin berfungsi dengan baik, misalnya dengan membuat jadwal pemeriksaan 

yang dilakukan secara mandiri secara rutin atau secara tahunan.[4] 

Perusahaan akan mengalami kerugian ketika banyak waktu terbuang sebab 

tingkat downtime mesin tinggi. Kerugian yang ditimbulkan karena mesin 

mengalami kerusakan diantaranya adalah kerugian materil yaitu menurunnya 

kualitas dan kuantitas produksi dan kerugian non materil yaitu pemborosan waktu 

karena terhambatnya kegiatan produksi. Maka dari itu peranan penting kegiatan 

maintenance baru terasa setelah mesin-mesin produksi mulai bermasalah. Dengan 

demikian upaya terbaik yang dapat dilakukan oleh perusahaan ialah 

memperpanjang waktu pengoperasian mesin serta menjaga kelancaran seluruh 

rangkaian proses produksi [5]. 

PT XYZ adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri manufaktur 

assembly rem parkir mobil atau lever assy parking brake untuk memenuhi hampir 
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semua produsen otomotif terkemuka sepeti Honda, Suzuki, Mitsubishi dan Astra 

Daihatsu Motor. PT XYZ dalam menjalankan produksi nya memiliki tiga proses 

utama dalam mesin, diantaranya ialah proses set up, proses produksi dan proses 

packing. Dalam pandangan peneliti, perusahaan ini tergolong perusahaan yang 

menjalankan fungsi preventive maintenance hanya sebatas pengecekan, tidak 

melakukan perawatan keseluruhan kondisi mesin seperti pengecekan komponen 

tanpa dilakukan perawatan seperti pengencangan dan lain-lain. Sebagai produsen 

lever assy parking brake, PT XYZ sudah semestinya menerapkan skema 

pemeliharaan (maintenance) yang maksimal. Permintaan yang selalu datang dari 

pelanggan harus dipenuhi dengan produk yang maksimal dan tidak terdapat delay 

produksi. Maka tidak melakukan perawatan mesin produksi secara berkala akan 

menurunkan kehandalan mesin. Rendahnya kehandalan mesin dapat 

menyebabkan tingginya biaya untuk pemeliharaan dan opportunity cost untuk 

produksi. 

Dalam menjalankan skema preventive maintenance tentunya masing-

masing perusahaan memiliki kebijakan tersendiri. Preventive maintenance di PT 

XYZ dalam jangka waktu 7 bulan mulai Januari sampai dengan Juli 2023 terlihat 

pada gambar 1.1 di bawah ini. 

 

Gambar 1. 1 Chart Status Maintenance 

         (Hasil Pengolahan Peneliti 2024) 
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Pada gambar 1.1 diatas terlihat jumlah status close preventive maintenance 

hanya mencapai 62% dimana standar yang ditetapkan oleh perusahaan adalah 

diatas 75%. Untuk delay close dan advance close hanya mendapatkan 3% dan 1%. 

Sedangkan untuk persentase status open masih terbilang tinggi yaitu mencapai 

34%. Persentase status close artinya jumlah mesin di perusahaan yang telah 

dilakukan perawatan berkala dan status open adalah jumlah mesin yang belum 

dilakukan perawatan berkala. Maka dari itu terlihat pada gambar 1.1 diatas 

pelaksanaan preventive maintenance belum dilaksanakan secara maksimal. Hal 

tersebut berimplikasi pada menurunnya tingkat produktivitas, yang artinya 

terdapat hubungan antara perawatan (maintenance) mesin dengan proses 

produksi. Tabel 1.1 dibawah ini merupakan tabel persentase kerusakan mesin 

periode Januari sampai dengan Juli 2023. 

 

         Gambar 1. 2 Chart Total Kerusakan Mesin Januari-Juli 2023 
(Sumber : Hasil Pengolahan peneliti 2024) 

 

Terlihat pada gambar 1.2 diatas bahwa total kerusakan tertinggi mesin 

berada pada bulan Juli. Terlihat angka yang fluktuatif, ini menandakan bahwa 

aktivitas preventive maintenance tidak dapat berjalan secara stabil. Hal ini yang 

juga merupakan faktor mengapa OEE (Overall Equipment Effectiviness) rendah. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti akan menganalisis 

pengaruh pemeliharaan preventive maintenance terhadap produktivitas serta 
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analisis mesin kritis untuk diterapkan skema preventive maintenance 

menggunakan metode Reliability Centered Maintenance (RCM).  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh maintenance terhadap produktivitas mesin produksi 

2. Keandalan mesin yang terjadi di PT XYZ 

3. Penentuan tindakan perawatan agar produktivitas meningkat 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Penelitian ini akan menyelidiki apakah ada hubungan signifikan antara 

pelaksanaan preventive maintenance berkala dan peningkatan 

produktivitas produksi di PT XYZ, serta bagaimana metode Reliability 

Centered Maintenance (RCM) dapat diterapkan untuk menentukan 

tindakan perawatan yang optimal. 

2. Penelitian ini akan melihat pola dan tren kerusakan mesin serta tingkat 

keandalan operasionalnya dengan mengukur Waktu Rata-rata untuk 

Kerusakan (MTTF) dan Waktu Rata-rata untuk Perbaikan (MTTR) 

dengan menggunakan metode RCM. Untuk memahami cara kerja mesin 

dan frekuensi kegagalan mereka, informasi ini sangat penting. 

3. Penelitian ini akan menentukan metode perawatan terbaik agar mesin 

dapat bekerja dengan baik dan proses produksi dapat berjalan lancar. 

Fokusnya adalah pada apa yang harus dilakukan untuk mencegah 

masalah, penjadwalan perawatan yang efektif, dan seberapa efektif 

metode RCM dalam mengurangi downtime mesin dan meningkatkan 

produktivitas secara keseluruhan. Dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan saran praktis 

yang akan membantu PT XYZ mempertahankan keberlanjutan produksi 

dan memaksimalkan perawatan mesin. 

1.4         Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh maintenance terhadap 

produktivitas mesin produksi.  
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2. Mengetahui keandalan mesin yang terjadi di PT XYZ. 

3. Menentukan tindakan perawatan yang optimal agar mesin memiliki 

availability yang tinggi. 

1.5         Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan tanpa menghitung biaya 

2. Data yang digunakan pada periode Januari – Desember 2023 

1.6         Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kontribusi pada peningkatan efisiensi operasional dengan memahami 

faktor-faktor yang menyebabkan seringnya terjadi kerusakan mesin 

dan menurunnya nilai OEE. 

2. Optimalisasi pelaksanaan preventive maintenance di perusahaan. 

1.7         Sistematika Penelitian 

Sistematika dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Penelitian ini memulai dengan menjelaskan latar belakang yang 

relevan dengan masalah yang dihadapi. Selain itu, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian juga dijelaskan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan sistem yang lebih efektif dan efisien dalam menghadapi 

masalah yang dihadapi. 

2. BAB II DASAR TEORI 

Penelitian ini memfokuskan pada tinjauan pustaka dan landasan 

teori yang mendasari penelitian ini. Tinjauan pustaka membantu dalam 

memahami konsep-konsep yang relevan dengan masalah yang dihadapi, 

sedangkan landasan teori memberikan dasar yang solid untuk 

mengembangkan sistem yang lebih efektif dan efisien. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menjelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan, 

prosedur penelitian yang dilakukan, dan diagram alir penelitian yang 
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digunakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, 

yang memungkinkan pengujian sistem yang lebih efektif dan efisien. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang diperoleh 

dan pembahasan dari data yang telah diolah. Hasil penelitian ini membantu 

dalam memahami bagaimana sistem yang lebih efektif dan efisien dapat 

dikembangkan 

5. BAB V PENUTUP 

Penelitian ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan pembahasan serta saran yang diberikan untuk mencapai 

hasil yang lebih baik. Kesimpulan ini membantu dalam memahami 

bagaimana sistem yang lebih efektif dan efisien dapat dikembangkan dan 

diterapkan dalam praktik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang telah dilakukan ini bertujuan untuk melakukan analisis 

penerapan preventive maintenance pada mesin-mesin produksi terhadap 

peningkatan produktivitas produksi. Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

- Berdasarkan hasil analisis perhitungan terhadap hipotesis diperoleh 

nilai t-hitung sebesar 8.164 lebih besar dari nilai t-tabel yakni sebesar 

1.669.  

- Nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0.05  

Dengan perhitungan tersebut memuliki arti bahwa penerapan preventive 

maintenance pada mesin-mesin produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas produksi, sedangkan nilai R-square 

yang diperoleh sebesar 0.518 yang menyatakan bahwa variabel penerapan 

preventive maintenance berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas 

produksi sebesar 51.8% dan sisanya sebesar 48.2% dipengaruhi oleh 

variabel lain. Sehingga pelaksanaan Maintenance harus diperhatikan karena 

berpengaruh 51.8% terhadap produktivitas mesin produksi. 

2. PT XYZ memiliki keandalan mesin sebesar 60% mesin beroperasi tanpa 

kerusakan perbulan, yang berarti dalam satu bulan operasi, terdapat 60% 

kemungkinan bahwa mesin akan beroperasi tanpa mengalami kegagalan. 

Serta dalam perhitungan OEE sebelum dilakukan perbakan preventive 

maintenance, mesin Injection JSW 220AD memiliki OEE sebesar 58% 

dibawah standar nilai World Class OEE yakni 85%. Setelah dilakukan 

perbaikan nilai OEE naik sebesar 32% menjadi 90%. Maka penerapan 

Reliablity Centered Maintenance dalam memperbaiki produktivitas mesin 

berpengaruh positif. 
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3. Analisis yang menggunakan metode Perbaikan Berpusat Reliabilitas 

(RCM) menghasilkan waktu rata-rata kegagalan (MTTF) sebesar 17503 jam 

dan waktu rata-rata perbaikan (MTTR) sebesar 34 jam. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa pemeriksaan rutin diperlukan setiap bulan untuk 

mendapatkan tindakan perawatan terbaik. Selain pemeriksaan rutin, 

penggantian komponen kritis harus dilakukan setiap 729 hari atau setelah 

sekitar 17503 jam. Ini memastikan bahwa komponen yang mendekati akhir 

masa pakainya diganti sebelum mengalami kegagalan, mengurangi risiko 

downtime yang tidak terduga. Metode RCM menjadikan mesin memiliki 

keandalan/availability dengan persentase 94% yang dapat berpengaruh 

positif terhadap laju produksi pada mesin Injection JSW 220AD tersebut. 

Metode perawatan yang efisien ini meningkatkan produktivitas mesin dan 

mengurangi waktu henti mesin karena kerusakan mendadak. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini maka peneliti memberikan saran kepada perusahaan 

sebagai berikut : 

1. Penyusunan prosedur perawatan yang ideal memastikan ketersediaan 

mesin yang tinggi, sehingga produksi tidak terganggu oleh kegagalan 

mesin yang tidak terduga. Selain itu, mengganti komponen sebelum 

mereka rusak dapat mengurangi biaya perawatan, karena perbaikan 

cepat akan menjadi lebih mahal.  

2. Rekomendasi yang diberikan untuk meningkatkan kelancaran proses 

produksi meliputi peningkatan monitoring dan analisis kinerja mesin 

secara berkala, pelatihan operator dan teknisi dalam pemeliharaan 

preventif dan tanggap darurat, dan penerapan teknologi seperti agar 

pemantauan real-time. Dengan cara ini, tindakan perawatan terbaik 

dapat diidentifikasi dan diterapkan dengan efektif, sehingga mesin dapat 

berjalan dengan baik. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Frekuensi kerusakan tiap line 

No line Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug 

1 LA 01 1 1 1 1 1 3 5 13 
2 LA 02     1 1 1 1 5 9 
3 LA 03 3   2 1 1 1 5 13 
4 LA 04 1     2 2 1 2 8 
5 LB 01 1     2       3 

6 LB 02 2   4 1   2 4 13 

7 LB 03     1 1 4 1 6 13 

8 LB 04     1   1     2 

9 LB 05 1   3 4 7 2 3 20 

10 LB 06 3 2 1 1 3 1 6 17 

11 LB 07       1     1 2 

12 LB 08 1 1 3 3 6 4 3 21 

13 LC 01     4   2     6 

14 INJECTION         7     7 

TOTAL 13 4 21 18 35 16 40 147 

 
Lampiran 2 Persentase Kumulatif kerusakan tiap line 

line Persentase 
Persentase 
Kerusakan  

Persentase 
Kumulatif 

LB 08 21 15% 15% 
LB 05 19 13% 28% 

LB 06 17 12% 40% 

LB 03 13 9% 49% 

LA 03 12 8% 57% 

LB 02 12 8% 65% 

LA 01 11 7% 72% 

LA 02 10 7% 79% 

LA 04 8 6% 85% 

LC 01 7 5% 90% 

INJECTION 6 4% 94% 

LB 01 3 2% 96% 
LB 04 3 2% 98% 
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line Persentase 
Persentase 
Kerusakan  

Persentase 
Kumulatif 

LB 07 2 1% 100% 

total 144     

 

 
Lampiran 3 Rekap Downtime tiap mesin kritis 

Mesin Frekuensi Downtime 

Grip Mold 4L45W 1 2.3 

Assy Pawl D40 1 1.3 

Arc Welding 1 4L45W  2 4.3 

Arc Welding 2 4L45W 2 4.0 

Arc Welding  1 Y4L 1 2.3 

Arc Welding  2 Y4L 1 2.3 

Assy Switch D64 2 3.3 

Assy Switch 2CF 1 1.2 

Assy Switch  4L45W 1 0.8 

Assy Switch D40 2 3.3 

Button Assy YHA 1 2.3 

Cable Assy 4L45W 1 0.8 

Cable Assy D55L 1 1.5 

Crane 4 8.1 

Cabin Robot #1 (4L45W) 1 1.0 

Cutting Tool 1 1.5 

Grip Hold 4L45W 1 0.8 

Grip Hold YHA 2 3.5 

Greasing Base Ratchet D55L 1 1.0 

Injection JSW 220 AD 4 25.1 

Hydraulic Press J.A.M - Base Ratchet 1 1.3 

Main Assy 4L45W 1 0.8 

Main Assy D55L 1 0.8 

Hydraulic Press - Base Ratchet 1 3.5 

Semi Hydraulic Press - Base Ratchet 4L45W 1 2.0 

Semi Hydraulic Press - Link Assy 4L45W 1 3.3 

Semi Hydraulic Press - Main Assy 4L45W 1 1.9 

Hydraulic Press - C. Guide / Main Press   1 1.3 

Hydraulic Press -  Base Ratchet D55L 1 1.5 

MTC Kawata 1 1.0 

Nail Assy D40 1 1.2 

Press Base Ratchet APV 1 2.5 

Press Grip 1 3.5 
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Mesin Frekuensi Downtime 

Press Grip APV 1 4.3 

QA Machine 1 2.3 

QA Machine Y4L 1 2.6 

QA Machine D40 1 1.5 

QA Machine D40 1 1.5 

Rivet 1 APV 1 2.5 

MC Rivet 2 2 4.1 

Rivet 2 APV 1 2.5 

Rivet 2 D64 1 2.8 

MC Rivet 2 2 4.1 

Rivet 3 D64 1 1.8 

Stem Assy D40 1 1.3 

 
Lampiran 4 Downtime pada bulan Juli 

Line Downtime Juli 

Arc Weld 0 

Injection 9 

LA 1 4.1 

LA 2 12.1 

LA 3 23 

LA 4 2 

LB 1 0 

LB 2 4 

LB 3 9 

LB 4 1.3 

LB 5 8 

LB 6 1.6 

LB 7 0.3 

LB 8 3.3 

LC 1 0 

Weld 5.3 
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Lampiran 5 Jenis dan Waktu downtime Komponen mesin Injection JSW 220AD 

Line Komponen/Mesin Jenis Kerusakan Downtime 

LA 3 Barrel Barrel Bocor 3.1 

LA 3 Nozzle Nozzle Mampet 1 

LA 3 Hopper 
Heater dan motor honeycomb 

rusak 
1 

LA 3 Grease Motor pompa rusak 1 

LA 3 Mold Insert Mold Pecah 5 

LA 3 Barrel Barrel & screw set rusak 1.3 

LA 3 Mold Pipa tembaga selang air patah 3 

LA 3 Barrel Overhoul 5 

LA 3 Barrel Ring Screw haus/patah 4.7 

 

 
Lampiran 6 Mesin Sample 

1 Hydraulic Press -  Base Ratchet D55L LB 08 

2 Hydraulic Press -  Cable Guide D55L LB 08 

3 Hydraulic Press -  Main Assy D55L LB 08 

4 Main Assy D55L LB 08 

5 Nail Assy D40 LB 07 

6 Lower Bracket Assy D40 LB 07 

7 Stem Assy D40 LB 07 

8 QA Machine D40 LB 07 

9 Main Assy Y4L LB 06 

10 Hydraulic Press - C. Guide / Main 
Press   

LB 06 

11 Hydraulic Press - Main Press (YHA) LB 06 

12 Press Base Ratchet YHA LB 06 

13 Link Assy 4L45W LB 05 

14 Stay Assy 4L45W LB 05 

15 Main Assy 4L45W LB 05 

16 Cable Assy 4L45W LB 05 

17 Hydraulic Press J.A.M - Base Ratchet LB 04 

18 Assy Switch 2CF LB 04 

19 Main Assy 2CF LB 04 

20 Press Grip 2CF LB 04 

21 Press Grip D74A LB 03 

22 QA Machine D74A LB 03 

23 Assy Switch D64 LB 03 

24 Main Stake 1 D64 LB 03 
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25 Main Stake 2 D64 LB 03 

26 Assy Pawl APV LB 02 

27 Assy Switch APV LB 02 

28 Press Grip APV LB 02 

29 QA Machine APV LB 02 

30 Hydraulic Press - Cable Guide YR9 LB 01 

31 Hydraulic Press - Pin Cover YR9 LB 01 

32 Switch Assy YR9 LB 01 

33 Press Grip YR9 LB 01 

34 QA Machine YR9 LB 01 

35 Chiller SCM HRSH LA 01 
36 Injection FCS HN-200 SV LA 01 

37 Hopper Dryer Shini LA 01 

38 Chiller SCM HRSH LA 2 

39 Injection FCS HN-200 SV LA 2 

40 Hopper Dryer Shini LA 2 

41 Chiller SCM HRSH LA 3 
42 Injection JSW 220 AD LA 3 

43 Hopper Dryer Shini LA 3 

44 MTC Kawata LA 3 

45 Hypotonic Machine LC 1 

46 Hypotonic YHA  LC 1 

47 Hypotonic D55L  LC 1 

48 Press Adjust Screw LC 1 

49 Arc Welding  1 Y4L ARC 

50 Arc Welding  2 Y4L ARC 

51 Arc Welding 1 4L45W  ARC 

52 Arc Welding 2 4L45W ARC 

53 Cabin Robot #1 (4L45W) ARC 
54 Manipulator Robot #1 (4L45W) ARC 

55 Cabin Robot #2 (Y4L) ARC 

56 Grip Mold D64 INJ 

57 Grip Mold D40 INJ 

58 Grip Mold YR9 INJ 

59 Cover Mold D40 INJ 

60 Grip Mold D74 INJ 

61 Grip Mold 4L45W INJ 

62 Grip Mold Y4L INJ 
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Lampiran 7 F Tabel Distribution 
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Lampiran 8 Tabel T 

 

 

Lampiran 9 Data waktu Kerusakan 

Awal Kerusakan Akhir Perbaikan  Durasi Perbaikan TTF TTR 

29/5/2023 8:00 29/5/2023 11:10 3.1   3.1 

19/6/2023 11:00 19/6/2023 14:30 2.3 507 JAM 2.3 

22/6/2023 10:00 22/6/2023 16:00 5 72 JAM 5 

27/7/2023 12:00 27/7/2023 17:07 4.7 842 JAM 4.7 
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Lampiran 10 Data Variabel X dan Y 

X Y RES 

9.9 93 10.00424 

3.47 90 3.4995 

0.5 88 0.49778 

10.69 94 10.8017 

3.96 90 3.99779 

7.43 92 7.4998 

9.8 93 9.90219 

0 88 -0.00351 

6.04 91 6.1 

1.98 89 1.99764 

10.4 94 10.49753 

3.47 90 3.4935 

3.47 90 3.4935 

4.95 91 4.99437 

2.48 90 2.49293 

7.42 91 7.5088 

7.43 92 7.4948 

7.43 92 7.4948 

7.43 92 7.4948 

4.95 91 4.99637 

4.95 91 4.99637 

6.93 92 6.99752 

3.27 90 3.29539 

3.47 90 3.4935 

3.47 90 3.4935 

3.47 90 3.4935 

3.47 90 3.4935 

3.47 90 3.4935 

3.76 90 3.79368 

1.88 89 1.89258 

1.58 89 1.59241 

1.58 89 1.59241 

3.76 90 3.79768 

1.29 89 1.29624 

4.95 91 4.99837 

2.48 89 2.49693 

1.78 89 1.79653 

4.95 91 4.99537 

4.95 91 4.99537 
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X Y RES 

4.95 91 4.99537 

2.97 90 2.99422 

3.76 90 3.79468 

2.47 83 2.55793 

2.47 83 2.55793 

2.47 83 2.55793 

2.47 83 2.55793 

0 88 -0.00551 

0 88 -0.00551 

0 88 -0.00551 

0 88 -0.00551 

2.48 89 2.49593 

2.48 89 2.49593 

8.71 93 8.79955 

7.72 92 7.79898 

0 88 -0.00551 

0.99 89 0.99506 

0 88 -0.00551 

0 88 -0.00551 

0 88 -0.00551 

2.48 89 2.49593 

2.48 90 2.49193 

2.48 90 2.49193 

 

 

 

Lampiran 11 Mesin Injection JSW 220AD 


